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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbasis
berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SDN
Jurumudi 4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 26 siswa kelas VA yang diberi
perlakuan dengan menerapkan model PjBL berbasis berdiferensiasi. Instrumen yang digunakan
berupa tes keterampilan berpikir kreatif, dan data dianalisis menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa adalah 37.96 dan
meningkat menjadi 54.04 pada posttest. Hasil uji-t memperoleh nilai thitung sebesar 4.811, sedangkan
ttabel sebesar 1.706 pada taraf signifikansi 0,05. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, model PjBL berbasis berdiferensiasi
terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Project Based Learning, Pembelajaran Berdiferensiasi, Berpikir Kreatif

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terencana untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar
cerdas secara kognitif, emosional, dan spiritual, sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1. Dalam menghadapi tuntutan keterampilan abad
ke-21, pemerintah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka (Kepmendikbudristekdikti, 2022) yang
memberi kebebasan dan fleksibilitas pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) yang memadukan sains alam dan sosial untuk melatih keterampilan analitis
dan pemecahan masalah. Di era modern, peserta didik perlu memiliki Higher Order Thinking Skills
(HOTYS) seperti berpikir kreatif (Riski dkk, 2023, him.35), yang penting untuk menghasilkan ide baru,
memecahkan masalah secara inovatif, dan beradaptasi. Namun, kemampuan ini di Indonesia tergolong
rendah, terbukti dari peringkat 115 dari 139 negara (Wanggi dkk, 2023, hlm.1920). Salah satu solusi
adalah penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang menempatkan siswa sebagai pusat
belajar dan guru sebagai fasilitator, dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang dapat
dikombinasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi perbedaan kesiapan,
minat, dan gaya belajar siswa. Berdasarkan observasi dan wawancara awal pada 20 September 2024
dengan guru kelas V. A SDN Jurumudi 4, mayoritas siswa masih pasif, kurang mampu
mengemukakan pendapat, belum dapat mengembangkan ide orisinal, serta memiliki keberagaman
kebutuhan belajar yang belum terakomodasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang variatif dan terstruktur untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model
PjBL berbasis berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Jurumudi 4
Kota Tangerang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jurumudi 4, JI. Abdurahman Saleh, Kecamatan Benda, Kota
Tangerang, Banten, sejak September 2024 hingga Juli 2025, meliputi tahap pengajuan judul,
bimbingan, seminar, revisi, pembuatan instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan ujian skripsi.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan desain One
Group Pretest—Posttest, tanpa kelas kontrol, dengan sampel kelas V A berjumlah 26 siswa sebagai
kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis
diferensiasi. Variabel terikat adalah keterampilan berpikir kreatif yang diukur melalui tes essay pretest
dan posttest berdasarkan indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration, sedangkan variabel
bebas adalah model PjBL yang dilaksanakan melalui delapan langkah pembelajaran. Kisi-kisi
instrumen disusun mengacu pada modul ajar Kurikulum Merdeka mata pelajaran IPAS kelas V. Hasil
uji validitas terhadap 10 butir soal menunjukkan seluruhnya valid (r hitung > r tabel 0,396) dan uji
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,779 termasuk kategori tinggi. Hipotesis yang diuji
adalah adanya pengaruh penggunaan model PjBL berbasis diferensiasi terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27 melalui uji normalitas Shapiro—Wilk
(0=0,05) dan uji hipotesis Paired Sample t-Test untuk mengukur perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Pretest
Penelitian dilakukan di kelas V A yang terdiri dari 26 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas ini
diberi perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis diferensiasi. Data
pretest dikumpulkan sebelum pembelajaran dimulai, untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan
hasilnya tercantum dalam tabel yang disediakan.
Tabel 1 Deskripsi Data Pre-test

Pre-Test Nilai

N 26
Mean 37,96
Median 37,83
Modus 46,15
Varians 74,04
SimpanganBaku 8,60

Nilai pretest kelas eksperimen berada pada rentang 25 hingga 54 dengan rata-rata 37,96,
median 37,83, dan modus 46,15. Varians sebesar 74,04 dan simpangan baku 8,60 menunjukkan
bahwa variasi nilai siswa tergolong sedang, dengan kecenderungan mayoritas nilai berada pada
kategori rendah. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pre-test

Kelas . . I N R Frekuf':nsi
Kelas | Interval Tepi Kelas Fi | Xi | FiXi| X? | FiXi* | Relative
Interval
(Fn)%
1 25129 | 25-29 [245|-] 295 6 |27 ] 162 | 729 | 26244 23%
2 30 34| 30-34 |295|-| 345 5 132 160 | 1024 | 25600 19%
3 35139 35-39 |345|-| 395 3 137 ] 111 | 1369 | 12321 12%
4 40 |44 | 40-44 [395|-| 445 | 4 | 42| 168 | 1764 | 28224 15%
5 45 149 | 4549 [445|-| 495 6 |47 | 282 | 2209 | 79524 23%
6 50 | 54 | 50-54 495 |-| 545 2 |52] 104 | 2704 | 10816 8%
Jumlah | 26 987 19799 | 182729 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa seluruh siswa belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Dari 26 siswa yang mengikuti pretest, tidak ada satu pun

yang memenuhi KKM. Sebagian besar siswa berada pada interval nilai 25-29 dan 45-49, masing-

masing dengan jumlah 6 siswa atau 23%. Nilai tertinggi terdapat pada interval 5054, yang hanya

dicapai oleh 2 siswa atau 8%. Data ini kemudian divisualisasikan dalam bentuk histogram dan poligon
frekuensi untuk kelas eksperimen.
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Gambar Histogram dan Poligon Pre-
test
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0
27 32 37 42 47 52
I histogram 6 5 3 4 6 2
e 0lygon 6 5 3 4 6 2

Pada grafik histogram dan polygon data pretest di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapat nilai terbanyak pada nilai 27 dan 47 dengan frekuensi masing masing 6 siswa. Kemudian,
dapat dibuat tabel frekuensi kumulatif sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kumulatif Pretest

Teni Frekuensi Frekuensi
p Kumulatif Kurang Kumulatif Lebih
Kelas . .
dari < dari >

29.5 6 20

34.5 11 15

39.5 14 12

44.5 18 8

49.5 24 2

54.5 26 0

Berdasarkan tabel distribusi kumulatif pretest kelas eksperimen dapat dilihat grafik ogive
sebagai berikut:

Gambar Ogive Pre-test
30

20
10

29.5 345 39.5 44.5 49.5 54.5

e Frekuensi Kumulatif Kurang dari < === Frekuensi Kumulatif Lebih dari >

Deskripsi Data Post-Test

Penelitian dilaksanakan di kelas V A dengan 26 siswa sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis diferensiasi.
Post-test diberikan setelah pembelajaran untuk mengukur hasil belajar siswa, dan data hasilnya
disajikan dalam tabel.
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Tabel 4 Deskripsi Data Post-Test

Post-Test Nilai

N 26
Mean 66,25
Median 63,75
Modus 62,5
Varians 93,13
SimpanganBaku 9,65

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai yang diperoleh dari posttest kelas eksperimen ini bahwa
rata-rata (mean) = 66.25, median = 63.75, modus = 62.5 Adapun varians (s2) = 93.13, dan simpangan
baku (s) = 9.65. Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk daftar distribusi frekuensi pada tabel
berikut:

Tabel 4 Tabel Distribusi Frekuensi Post-test

Interva | Kelas . ) ) o < Frekugnsi
Kelas | I Tepi Kelas Fi Xi | Fi.Xi X2 F1.Xi2 Relative
nterval

(Fn)%

1 25134 | 25-34 | 245 | -] 345 2 1295| 59 870.25 3481 7.7%
2 35144 | 35-44 | 345 |-| 445 4 1395| 158 | 1560.25 | 24964 15.4%
3 45 | 54 | 45-54 | 445 | -| 545 8 |149.5| 396 | 2450.25 | 156816 30.8%
4 55164 | 55-64 | 545 | -] 645 6 |59.5] 357 |3540.25| 127449 23.1%
5 65|74 | 65-74 | 645 |-| 745 4 1695 278 | 4830.25 | 77284 15.4%
6 75| 84| 75-84 | 745 | -| 84.5 2 1795 159 | 6320.25 | 25281 7.7%
jumlah | 26 1407 | 19571.5 | 415275 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, sebanyak 6 dari 26 siswa (23,1%) berhasil meraih nilai
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sementara 20 siswa (76,9%) masih belum
mencapainya. Sebagian besar siswa berada pada interval nilai 45—-54 dengan jumlah 8 siswa (30,8%),
sedangkan nilai tertinggi terdapat pada interval 75-84 yang dicapai oleh 2 siswa (7,7%). Data ini
kemudian divisualisasikan dalam bentuk histogram dan poligon frekuensi hasil belajar kelas
eksperimen.

Gambar Histogram dan Poligon post-
test

10
29.5 39.5 49.5 59.5 69.5 79.5
I histogram 2 4 8 6 4 2
e nolygon 2 4 8 6 4 2

Pada grafik histogram dan polygon data postest di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapat nilai terbanyak pada nilai 49,5 dengan frekuensi 8 siswa. Kemudian, dapat dibuat tabel
frekuensi kumulatif sebagai berikut:

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kumulatif Postest
Tepi | Frekuensi Kumulatif | Frekuensi Kumulatif
Kelas Kurang dari < Lebih dari >

345 2 24
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44.5 6 20
545 14 12
64.5 20 6
74.5 24 2
84.5 26 0

Berdasarkan tabel distribusi kumulatif pretest kelas eksperimen dapat dilihat grafik ogive
sebagai berikut :

Gambar Ogive Post-test
30
25
20
15
10

345 44.5 54.5 64.5 74.5 84.5

e=—Frekuensi Kumulatif Kurang dari < e Frekuensi Kumulatif Lebih dari >

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS 27 menggunakan rumus Shapiro-Wilk untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal. Keputusan diambil berdasarkan taraf signifikan 5%
(0,05), di mana nilai signifikan > 0,05 menunjukkan data normal, sedangkan < 0,05 berarti tidak
normal. Hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada tabel 7
Tabel 6 Hasil Analisis Uji Normalitas

Shapro — Wilk
Test Statistic Df Signifikansi
Hasil Pre-test 0.928 26 0.104
Post-test 0.954 26 0.518

Dari tabel 7 Diperoleh hasil yaitu sebagai berikut, untuk pre-test nilai signifikansi (sig) 0.104 >
0.05, menunjukkan data pre-test tersebut terdistribusi normal. Nilai signifikansi (sig) yang diperoleh
untuk Post-test adalah 0.518 > 0.05, menunjukkan bahwa data post-test tersebut juga terdistribusi
normal.
Uji Hipotesis

Setelah data memenuhi uji prasyarat dengan hasil berdistribusi normal dan homogen, dilakukan
uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Tabel 8 Hasil Uji Analisis Uji-T Pretest-Postest

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower | Upper T Df tailed)

Pair | pre- 16.371 | 17.7309 | 3.4773 | 9.5691 |23.892 |4.811 | 25| 0,001
1 test -
post-
test
Berdasarkan tabel diatas, diketahui t hitung bernilai yaitu sebesar 16.984.
Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai t hitung pada penelitian ini yaitu sebesar 4.811 dan nilai
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signifikansi sebesar 0,001. Jadi nilai t hitung > t tabel (4.811 > 1.706) dan nilai signifikansi (0,001 <
0,05).
Pembahasan

Sebelum penelitian utama, peneliti melakukan uji coba instrumen pada 25 siswa kelas VI SD
Negeri Jurumudi 4 untuk memastikan validitas dan reliabilitas soal. Hasilnya, seluruh 10 butir soal
dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi (r) melebihi r tabel 0,396 pada taraf signifikansi 5%,
serta reliabilitas tergolong tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,779.

Penelitian kemudian dilakukan pada 26 siswa kelas V A SD Negeri Jurumudi 4 dengan tujuan
mengukur pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbasis diferensiasi terhadap kemampuan
berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS. Proses penelitian meliputi pretest, perlakuan, dan post-test.
Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 37,96, sementara rata-rata post-test meningkat menjadi 74,38.
Analisis uji-t menunjukkan t hitung 16,984 > t tabel 1,706 dengan signifikansi 0,001 (<0,05),
sehingga hipotesis alternatif (H:) diterima. Data juga memenuhi syarat distribusi normal berdasarkan
uji normalitas.

Secara keseluruhan, PjBL berbasis diferensiasi terbukti efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa karena mampu menyesuaikan kebutuhan belajar yang
beragam dan mendorong keterlibatan aktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Murtazillah
(2023), Harnila (2017), dan Salsabila Faradisa Nuris (2022) yang menunjukkan bahwa PjBL
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, hasil belajar, dan aktivitas siswa
secara signifikan.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada kelas V SDN Jurumudi 4 Kota
Tangerang diperoleh Thiwng = 4.811 sedangkan Tipe = 1.706 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Karena Thitung > Tabel 4.811 > 1.706 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran PjBL berbasis berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V pada
mata pelajaran IPAS di SDN Jurumudi 4.
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